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Abstract: This research aims at knowing the
theories of English learning process based
on communicative approach and develo-
ping a model for English learning pertaining
to competent-based curriculum. This model
will be needed for English teachers to elimi-
nate problems when they implement the
curriculum.
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Pada era globalisasi peranan bahasa Inggris
dalam berbagai aspek kehidupan menjadi
alat komunikasi yang diandalkan. Memper-
hatikan peranan tersebut, pemerintah Indo-
nesia memberikan prioritas utama terhadap
bahasa Inggris untuk dipelajari atau dikem-
bangkan sebagai bahasa asing. Sesuai de-
ngan kebijakan yang dikeluarkan pemerin-
tah, di Indonesia bahasa tersebut merupa-
kan bahasa asing pertama dari beberapa
bahasa asing lainnya yang dapat diajarkan
di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi.
Kebijakan itu tertuang dalam surat keputu-
san Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. 096/1967 tanggal 12 Desember 1967
yang menetapkan bahasa Inggris sebagai
bahasa asing pertama di Indonesia. Sebagai
bahasa asing, bahasa Inggris tidak diguna-
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kan sebagai alat komunikasi
dalam kegiatan pemerintahan,
pendidikan, politik, dan bidang-
bidang lain yang melibatkan ma-
syarakat secara luas.'

Pemberlakuan Kuriku-
lum Berbasis Kompetensi (KBK)
di perguruan tinggi melalui SK
Mendiknas No. 045/2002 meru-
pakan awal perubahan arah ke-
bijakan dalam penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran di pergu-
ruan tinggi. Berdasarkan KBK
inilah _kegiatan ~ pembelajaran
dan pérkuliahan diarahkan pada
hasil atau kemampuan apa yang
harus: dimiliki mahasiswa setelah
menyelesaikan perkuliahannya.
Mahasiswa diharapkan dapat
memperoleh  kemampuan-ke-
mampuan atau kompetensi ter-
tentu sesuai dengan bidang ke-
ahliannya.

Kompetensi dapat diar-
tikan sebagai tindakan cerdas
dan penuh tanggungjawab yang
dimiliki seseorang sebagai syarat
untuk dianggap mampu oleh
masyarakat dalam melaksanakan
tugas-tugas di bidang pekerjaan
tertentu. Jadi, mahasiswa yang
mengambil Program Studi Baha-
sa Inggris, umpamanya, harus
memiliki kemampuan berbahasa
Inggris yang baik dan benar se-
bagai tuntutan yang harus dipe-
nuhi dalam bidang keahliannya.
Berbekal kemampuan atau kom-
petensi yang dimiliki, mahasiswa
diharapkan memiliki nilai kom-
paratif dan kompetitis yang ting-
gi pada era globalisasi dewasa
ini. Untuk menghasilkan lulusan
vang memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan, Program Studi
Bahasa Inggris harus dapat me-
ngimplementasikan KBK dalam
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bentuk kegiatan belajar atau ku-
liah yang efektif dan efisien vang
berbasis pada kompetensi yang
diharapkan dikuasai mahasiswa.

Implementasi KBK da-
lam bentuk kegiatan belajar atau
kuliah masih menimbulkan ba-
nyak persepsi dan penafsiran, se-
hingga belum dapat dihasilkan
suatu standar yang dapat dijadi-
kan acuan penilaian keberhasi-
lan Program Studi Bahasa Ing-
gris, khususnya dalam penye-
lenggaraan kegiatan belajar atau
kuliah bagi mahasiswa: Dosen
masih dihadapkan pada usaha-
usaha pencarian bentuk atau
model belajar yang dapat meng-
akomodasi nilai-nilai dan hara-
pan yang terdapat pada kuriku-
lum tersebut.

Untuk mengeliminir ke-
keliruan implementatif itu, perlu
ditemukan solusi yang tepat. Sa-
lah satunya adalah Pengemba-
ngan Model Pembelajaran Baha-
sa Inggris Berbasis Kompetensi.
Model pembelajaran tersebut
menggunakan pendekatan ko-
munikatif atau kebermaknaan
(meaningfulness approach) yang
mengedepankan aspek keber-
maknaan bahan pelajaran dan
kegiatan belajar.’ Bahan pelaja-
ran dipilih dan digradasi sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa
vang disampaikan melalui kegi-
atan  belajar yang bermakna
vang tidak hanya mengandalkan
aspek hafalan saja, tetapi meli-
batkan proses kognitif yang me-
nghubungkan pengetahuan dan
keterampilan baru dengan segala
masukan yang telah dikuasai
pembelajar sebelumnya. Selain
itu model pembelajaran berbasis
kompetensi ini juga diilhami oleh
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tiga teori belajar bahasa, yakni
Kognitivisme, Behaviorisme, dan
Humanisme.

Berdasarkan kondisi di
atas, analisis kebutuhan, dan pe-
ngamatan ke beberapa Perguru-
an Tinggi Agama Islam Negeri
(PTAIN) di Wilayah DKI Jakarta,
Banten, dan Jawa Barat, disusun
suatu Model Pembelajaran Ba-
hasa Inggris Berbasis Kompe-
tensi. Selanjutnya untuk melihat
seberapa jauh efektivitasnya,
model tersebut dianalisis melalui
panel dengan melibatkan bebe-
rapa dosen matakuliah kete-
rampilan berbahasa Inggris re-
septif dan produktif dari bebera-
pa perguruan tinggi yang men-
jadi tempat penelitian.

Rumusan Permasalahan

Implementasi KBK da-
lam bentuk kegiatan pembela-
jaran di Program Studi Bahasa
Inggris PTAIN di wilayah DKI
Jakarta, Banten, dan Jawa Ba-
rat, menimbulkan persepsi dan
penafsiran yang beragam, se-
hingga muncul banyak model
vang kurang atau bahkan tidak
merefleksikan nilai-nilai yang ter-
kandung dalam kurikulum. Oleh
karena itu, perlu dikembangkan
suatu model pembelajararan ba-
hasa Inggris berbasis kompe-
tensi yang dapat dijadikan uku-
ran standar penilaian dalam pe-
nyelenggaraan kegiatan belajar
atau perkuliahan.

Manfaat Penelitian

Secara umum peneliti-
an ini dapat diharapkan sebagai
masukan yang berharga bagi pe-
merintah dan lembaga pendidi-
kan tinggi dalam penyusunan
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Fa .
dan pengembangan model KBK
untuk matakuliah bahasa Inggris.
Selain itu, penelitian ini dapat di-
jadikan sebagai landasan dan pi-
jakan dalam penyelenggaraan
penelitian lanjutan.

Secara khusus, peneli-
tian ini diharapkan dapat mem-
berikan masukan yang berharga
bagi pengajar bahasa Inggris da-
lam (1) Penerapan teori bahasa
dan belajar bahasa diterapkan
dalam pembelajaran bahasa Ing-
gris berbasis kompetensi; (2) Pe-
rumusan tujuan pembelajaran
bahasa Inggris berbasis kompe-
tensi; -(3) Pengembangan silabus
keterampilan berbahasa Inggris
reseptif dan produktif berbasis
kompetensi; (4) Pengembangan
kegiatan belajar keterampilan
berbahasa Inggris reseptif dan
produktif berbasis kompetensi;
(5) Pemberdayaan peran maha-
siswa dan dosen dalam pembe-
lajaran bahasa Inggris berbasis
kompetensi; (6) Pengembangan
prosedur pembelajaran bahasa
Inggris berbasis kompetensi; dan
(7) Penyelenggaraan evaluasi
hasil perkuliahan -keterampilan
berbahasa Inggris reseptif dan
produktif berbasis kompetensi.

Kerangka Konseptual KBK
‘Tantangan dan tuntutan
dunia global yang terus menerus
berubah merupakan salah satu
dorongan untuk dikembangkan
kurikulum yang dapat menye-
suaikan akan kebutuhan dalam
percepatan pembelajaran, khu-
susnya bahasa Inggris. Kuriku-
lum ini perlu menyediakan butir-
butir kompetensi dasar berba-
hasa, hasil belajar, dan indikator
pencapaian yang membantu gu-
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ru dalam mengembangkan stra-
tegi dan teknik pengajaran serta
penilaiannya. Kurikulum ini men-
jamin adanya keluwesan dalam
pencapaian kompetensi, sehing-
ga dinamakan kurikulum berba-
. sis kompetensi(KBK).

" KBK merupakan perang-
kat rencana dan pengaturan ten-
tang kompetensi dan hasil bela-
jar yang harus dicapai siswa, pe-
nilaian, kegiatan belajar, dan
pemberdayaan sumber daya
pendidikan dalam pengemba-
ngan kurikulum sekolah. Kom-
petensi dalam hal ini, merupa-
kan pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai dasar yang dire-
fleksikan dalam kebiasaan ber-
pikir dan bertindak. Kebiasaan
berpikir dan bertindak secara
konsisten dan terus menerus da-
pat memungkinkan seseorang
untuk menjadi kompeten, dalam
arti memiliki pengetahuan, kete-
rampilan, dan nilai-nilai dasar
untuk melakukan sesuatu.

Kerangka dasar KBK me-
rupakan kerangka inti yang me-
millkki empat komponen vaitu
kurikulum dan hasil belajar, pe-
nilaian berbasis kelas, kegiatan
belajar mengajar, dan pengelo-
laan kurikulum berbasis sekolah.

Dalam kurikulum dan
hasil belajar memuat perenca-
naan pengembangan kompe-
tensi peserta didik yang perlu
dicapai secara keseluruhan sejak
lahir sampai usia 18 tahun.
Kompetensi dalam kerangka da-
sar kurikulum ini meliputi kom-
petensi tamatan, kompetensi lin-
tas kurikulum, kompetensi rum-
pun pelajaran, dan kompetensi
dasar mata pelajaran.
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Penilaian berbasis kelas
memuat prinsip, sasaran, dan
pelaksanaan berkelanjutan yang
lebih akurat dan konsisten seba-
gai akuntabilitas publik melalui
identifikasi kompetensi/hasil be-
lajar yang telah dicapai, pernya-
taan yang jelas tentang standar
vang harus dicapai serta peta
kemajuan belajar siswa dan pe-
laporan. Ini berarti siswa perlu
mencapai tingkat ketuntasan
belajar, dan penilaian perlu dila-
kukan secara terus menerus ber-
kesinambungan dan secara indi-
vidual..

- Kegiatan belajar menga-
jar dalam KBK memuat gagasan-
gagasan pokok tentang pembe-
lajaran dan pengajaran untuk
mencapai kompetensi yang dite-
tapkan, serta pengelolaan kuri-
kulum berbasis sekolah memuat
berbagai pola pemberdayaan te-
naga kependidikan dan sumber
daya lain untuk meningkatkan
mutu hasil belajar.

Kompetensi Dasar Mata Ajar
Bahasa Inggris

Kompetensi dasar me-
rupakan pemnyataan. minimal
atau memadai tentang penge-
tahuan, keterampilan sikap, dan
nilai-nilai yang direfleksikan da-
lam kebiasan berpikir dan ber-
tindak setelah siswa menyelesai-
kan suatu aspek atau sub aspek
mata pelajaran tertentu. Kom-
petensi ini disusun secara teratur
dan bermakna pada setiap mata
pelajaran dan harus dicapai sis-
wa pada jenjang tertentu.

Untuk mencapi kompe-
tensi dasar yang diharapkan, gu-
ru perlu merencanakan dan me-
nerapkan strategi pembelajaran
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terbaik, dan fokusnya adalah pa-
da sumbangan dari lingkungan
kelas dan sekolah yang secara
intelektual, sosial, dan fisik men-
dukung pembelajaran. Oleh ka-
rena itu disusun tujuan mata pe-
lajaran (dalam hal ini bahasa
Inggris), ruang lingkup, pende-
katan pembelajaran, dan peni-
laian yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diampu guru.

Mata pelajaran bahasa
Inggris pada setiap tingkatan, ba-
ik menengah maupun perguruan
tinggi memiliki tujuan sebagai
berikut: (1) Mengembangkan ke-
mampuan berkomunikasi dalam
bahasa tersebut, baik dalam ben-
tuk lisan atau tulis. Kemampuan
berkomunikasi meliputi mende-
ngar (lstening), berbicara (spea-
king), membaca (reading), dan
menulis (writing); (2) Menum-
buhkan kesadaran tentang haki-
kat bahasa, baik bahasa Inggris
sebagai bahasa asing dan baha-
sa Indonesia sebagai bahasa ibu
melalui perbandingan kedua ba-
hasa tersebut; (3) Mengembang-
kan pemahaman tentang saling
keterkaitan antar bahasa dan bu-
daya serta memperluas cakra-
wala budaya. Dengan demikian
siswa dapat melintas budaya dan
melibatkan diri dalam keraga-
man.

Dalam kompetensi da-sar
mata ajar bahasa Inggris
menggunakan dan menerapkan
pendekatan kebermaknaan se-
bagai pendekatan pembelajaran.
Konsep yang mendasari pende-
katan ini adalah sebagai berikut:
(1) bahasa sebagai alat untuk
mengungkapkan makna, (2)
makna ditentukan oleh lingku-
ngan kebahasaan maupun ling-
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kup situasi, (3) makna dapat di-
wujudkan melalui ungkapan
vang berbeda, baik lisan mau-
pun tulis, (4) belajar bahasa ada-
lah belajar berkomunikasi, (5)
motivasi belajar siswa merupa-
kan faktor utama dalam menen-
tukan keberhasilan belajarnya,
(6) bahan pelajaran dan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih ber-
makna jika berhubungan dengan
kebutuhan, pengalaman, minat,
tata nilai, dan masa depan siswa,
dan (7) dalam proses belajar
mengajar, siswa harus diperla-
kukan sebagai subjek utama,
dan bukan sebagai objek belaka
dan guru berperan sebagai fa-
silitator untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan
berbahasanya.

Penerapan konsep-kon-
sep di atas dalam pendekatan
pembelajaran kebermaknaan da-
lam pengajaran bahasa Inggris
menyiratkan bahwa unsur-unsur
bahasa hendaknya disajikan da-
lam lingkup kebahasaan mau-
pun lingkup situasi dan budaya,
sehingga menjadi lebih bermak-
na. Pembelajaran . unsur-unsur
bahasa ditujukan untuk mendu-
kung penguasaan dan pengem-
bangan empat keterampilan ber-
bahasa Inggris, dan bukan untuk
kepentingan penguasaan unsur-
unsur bahasa itu sendiri. Dalam
proses belajar mengajar keempat
keterampilan berbahasa tidak
dapat dipisahkan dan dikem-
bangkan secara terpadu. Peserta
didik atau siswa harus dilibatkan
dalam semua kegiatan belajar
yang bermakna.



Al-Turds, Vol. 10, No. 3. September 2004

Pengertian Kompetensi Ber-
bahasa

Secara umum, KBK
berorientasi pada hasil dan dam-
pak vang diharapkan muncul
pada diri peserta didik melalui
serangkaian pengalaman belajar
vang bermakna, dan keragaman
vang dapat dimanifestasikan se-
suai dengan kebutuhan. Secara
singkat dapat dikatakan bahwa
kurikulum itu menekankan hasil
atau kompetensi apa yang harus
dikuasai mahasiswa bila telah
menyelesaikan studinya. Kompe-
tensi dapat diartikan sebagai pe-
ngetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai dasar yang direfleksi-
kan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak. Kebiasaan ber-
pikir dan bertindak secara kon-
sisten dan terus menerus dapat
memungkinkan seseorang untuk
menjadi kompeten, dalam arti
memiliki pengetahuan, keteram-
pilan, dan nilai-nilai dasar untuk
melakukan sesuatu.

Berkaitan dengan Prog-
ram Studi Bahasa Inggris, kom-
petensi yang diharapkan diku-
asai mahasiswa adalah bagai-
mana menggunakan bahasa Ing-
gris sesuai dengan konteks ko-
munikasinya. Kemampuan terse-
but biasanya disebut dengan
kemampuan komunikatif. Huda
mengatakan bahwa kemampuan
komunikatif merupakan kemam-
puan untuk menggunakan baha-
sa Inggris untuk komunikasi da-
lam situasi yang sebenarnya, *
Mahasiswa, dalam hal ini, tidak
dituntut untuk menghasilkan
bentuk-bentuk bahasa yang be-
nar secara gramatikal saja; tetapi
justru diharapkan dapat memiliki
kemampuan untuk mengguna-
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kan bentuk-bentuk bahasa terse-
but sesuai dengan tujuan komu-
nikasi atau untuk mengungkap-
kan fungsi-fungsi bahasa yang
ingin disampaikan. Penguasaan
kemampuan komunikatif secara
benar tidak hanya tertumpu pa-
da kemampuan linguistik saja,
tetapi juga mencakup kemam-
puan lain yang mengarahkan
seseorang untuk memilih bentuk-
bentuk bahasa mana yang sesuai
dengan konteksnya.

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian ini
meliputi beberapa aspek penting
dalam penelitian, seperti, meto-
de penelitian, instrumen peneliti-
an, teknik analisis data, dan sa-
tuan kajian.

1. Metode

Penelitian ini merupa-
kan penelitian naturalistk yang
bertujuan untuk menemukan
dan mengembangkan model
pembelajaran Bahasa Inggris
Berbasis Kompetensi yang ideal
vang dapat diimplementasikan di
Program Studi Bahasa Inggris
PTAIN di wilayah DKI Jakarta,
Banten, dan Jawa Barat.

2. Teknik Analisis Data

Data yang berkaitan de-
ngan penyusunan model pembe-
lajaran bahasa Inggris berbasis
kompetensi dianalisis secara kua-
litatif berdasarkan teori-teori for-
mal yang mendasarinya,

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk  mendapatkan
data yang diperlukan digunakan
teknik pemgumpulan data non-
tes dengan mengandalkan diri
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peneliti sendiri sebagai instru-
men. Peneliti lebih banyak me-
manfaatkan teknik wawancara
dan kuisioner untuk pencarian
berbagai macam informasi yang
dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan model pembela-
jaran bahasa Inggris berbasis
kompetensi yang sesuai dengan
karakteristik PTAIN di DKI Ja-

karta, Banten, dan Jawa Barat.
4. Satuan Kajian
Berdasarkan  wilayah

kajian yang telah direncanakan,
satuan kajian dalam penelitian
ini adalah empat Program Studi
Bahasa Inggris yang terdapat
pada PTAIN di DKI Jakaria,
Banten, dan Jawa Barat.

5. Responden

Responden dalam pe-
nelitian ini adalah empat orang
dosen bahasa Inggris dan be-
berapa orang mahasiswa Prog-
ram Studi Bahasa Ingaris PTAIN
di DKl Jakarta, Banten, dan
Jawa Barat yang dipilih secara
acak sederhana.

6. Waktu dan Lokasi Pe-
nelitian

Penelitian ini direnca-
nakan berlangsung selama em-
pat bulan yang dibagi dalam dua
tahap. Tahap pertama yang ber-
langsung selama dua bulan di-
gunakan untuk melakukan pen-
carian model pembelajaran ba-
hasa Inggris berbasis kompetensi
di Gontor, Bandung, Cirebon,
dan Lampung. Tahap kedua
yang berlangsung selama dua
bulan di Jakarta digunakan un-
tuk melakukan kajian secara teo-
retis dan analitis kritis untuk me-
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lihat efektifitas model yang di-
hasilkan pada tahap pertama.

Temuan Penelitian
1. Deskripsi Data
Berdasarkan wawancara
dengan empat dosen bahasa
Inggris dan jawaban kuesioner
yang diberikan kepada beberapa
mahasiswa, diperoleh data yang
dapat dijadikan pijakan dalam
pengembangan model pembela-
jaran bahasa Inggris berbasis
kompetensi pada Program Studi
Bahasa Inggris PTAIN di DKI
Jakarta, Banten, dan Jawa Ba-
rat. Data yang diperoleh dides-
kripsikan secara sederhana ber-
dasarkan empat aspek pembela-
jaran bahasa, yakni pendekatan,
desain, prosedur, dan sistem
evaluasi.

2. Pendekatan

Setelah hasil wawancara
dengan empat orang dosen ba-
hasa Inggris dan beberapa orang
mahasiswa berkenaan dengan
pandangan mereka mengenai
bahasa langgris dan pembela-
jaran bahasa Inggris diteliti, di-
peroleh pandangan yang tidak
banyak berbeda. Sebagian besar
responden memandang bahwa
bahasa Inggris merupakan alat
komunikasi internasional dan ba-
hasa ilmu pengetahuan dalam
berbagai bidang. Berkaitan de-
ngan pembelajaran bahasa Ing-
gris, terdapat beberapa panda-
ngan vang dapat diidentifikasi,
yaitu: minat mahasiswa perlu di-
timbulkan terlebih dahulu; aspek
kognitif, afektif, dan sosial ma-
hasiswa perlu diperhatikan; per-
bedaan individual mahasiswa
bukan merupakan hambatan be-
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lajar; lingkungan yang kondusif
perlu diciptakan; disiplin berba-
hasa Inggris perlu ditegakkan;
dan kegiatan belajar dapat di-
lakukan di dalam dan di luar
kelas

3. Desain

Desain pembelajaran ba-
hasa Inggris berbasis kompetensi
mencakup beberapa komponen,
seperti tujuan, tema, silabus, dan
materi pelajaran, yang dapat
dipaparkan sebagai berikut.

3.1. Tujuan Pembelajaran
Bahasa Inggris

Berdasarkan  jawaban
vang diberikan reponden terha-
dap butir kuesioner nomor 1, di-
ketahui bahwa tujuan utama
pembelajaran bahasa Inggris
adalah agar mahasiswa dapat
menggunakan bahasa Inggris
sebagai alat komunikasi lisan
dan tulis, menduduki nilai ter-
tinggi (92,2%). Selanjutnya, se-
cara berturut-turut sesuai dengan
prosentase jawaban responden,
tujuan pembelajaran bahasa Ing-
gris adalah agar mahasiswa da-
pat: mengembangkan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi (39,8
%); membaca naskah-naskah
berbahasa Inggris  (33,6%):
membangun hubungan yang
harmonis antarwarga dunia
(32,03%); dan mengembangkan
seni dan budaya (27,34%).

3.2. Tema

Respons mahasiswa ter-
hadap butir kuisioner nomor 4
yang menanyakan tentang tema-
tema yang perlu dikembangkan
dalam pembelajaran bahasa Ing-
gris dapat dideskripsikan sebagai

berikut. Tema yang banyak di-
minati oleh mahasiswa, secara
berurutan berdasaarkan pering-
kat adalah: pendidikan (70,31
%); budaya (62,5%); politik
(48,44%); ekonomi (43,75%);
olahraga (42,2%); kesehatan
(36,72%); pertanian (31,25%);
agama (16,41%); dan menjawab
lain-lain sebanyak (9,4%).

3.3 Silabus

Untuk mengetahui sila-
bus bahasa yang dapat diguna-
kan dalam pembelajaran bahasa
Inggris berbasis kompetensi, res-
ponden diberikan tiga alternatif
model silabus atau model silabus
vang lain sebagaimana terdapat
pada butir kuisioner nomor 6.
Distribusi respons mahasiswa ter-
hadap model silabus yang dapat
digunakan dalam pembelajaran
bahasa Inggris adalah silabus pe-
nekanan beragam (36,72%), si-
labus fungsional (50,8%), dan si-
labus komunikatif penuh
(72,65%). Dengan demikian,
bentuk silabus dengan komuni-
kasi penuh menempati rating ter-
tinggi, disusul silabus fungsional
dan penekanan beragam.

3.4 Materi Pelajaran

Butir kuisioner yang me-
nanyakan tentang materi pelaja-
ran vang perlu diberikan kepada
mahasiswa adalah nomor 2 yang
berhubungan dengan keteram-
pilan berbahasa, dan yang ke-
dua berhubungan dengan kom-
ponen bahasa. Distribusi respons
mahasiswa terhadap keterampi-
lan berbahasa yang perlu dipe-
lajari adalah berbicara (85,15%),
menyimak (47,65%), membaca
(50%), dan menulis (60,15%).
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Adapun distribusi res-
pons mahasiswa terhadap kom-
ponen bahasa (kuesioner 3 dan
4) yang perlu dipelajari adalah
lafal (53,9%), ejaan (49,22%),
gramatika (64,06%), kosakata
(66,41%); dan yang menjawab
lain-lain sebanyak 10,15%.

Secara umum responden
mengatakan keterampilan berba-
hasa dan komponen bahasa per-
lu diajarkan secara terpadu (71-
9%). Sebagian responden me-
ngatakan keterampilan berbaha-
sa dan komponen bahasa tidak
perlu diajarkan secara terpadu,
tetapi terpisah (39,8%), dan se-
bagian responden mengatakan
keterampilan berbahasa dan
komponen bahasa perlu diajar-
kan melalui tugas-tugas (26,56
%). Sementara yang menjawab
lain-lain dan termasuk diluar tiga
pilihan ini adalah 8,6%.

Berdasarkan butir kuisio-
ner nomor 3 dan 4, dikembang-
kan beberapa butir yang mena-
nyakan pandangan reponden
mengenai sub-sub keterampilan
berbahasa, kegiatan belajar, ba-
han pelajaran, peran mahasiswa,
dan peran guru.

Keterampilan Membaca
Distribusi jawaban repon-
den terhadap sub keterampilan
membaca vang dapat dikem-
bangkan (butir nomor 7) adalah:
menemukan informasi tertentu
dalam teks (39,8%); mempero-
leh gambaran umum mengenai
isi bacaan (46,9%); menemukan
pkiran utama dalam paragraf
(40,62%); menemukan seluruh
informasi rinci yang tersurat
(36,72%); menangkap seluruh
informasi vang tersirat (43,75
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%); menafsickan makna kata,
frasa, dan kalimat sesuai dengan
konteks (56,25%); dan menda-
patkan rasa senang (25,8%). Im-
plementasi pengajaran sub-sub
keterampilan tersebut dapat dila-
kukan melalui pengembangan
kegiatan belajar dan bahan pe-
lajaran.

Sementara kegiatan bela-
jar yang dapat dikembangkan
(butir nomor 11) dapat berben-
tuk membaca dengan suara ke-
ras (42,2%); membaca dalam
hati (29,7 %); menerjemahkan
(60,9%); diskusi kelompok (53,2
%); dan yang menjawab lain-lain
sebanyak 5,47%. Adapun bahan
pelajaran yang dapat digunakan
untuk pengembangan keteram-
pilan membaca (butir nomor 8)
adalah koran dan majalah ba-
hasa Ingaris (86,72%); artikel da-
ri internet (51,6%); buku teks
(48,44%); dan yang menjawab
lain-lain sebanyak 10,15%.

Dalam kegiatan belajar
keterampilan berbahasa ini, ma-
hasiswa dan dosen memiliki pe-
ran masing-masing yang saling
mendukung. Secara umum, ja-
waban responden terhadap pe-
ran yang dapat dimainkan ma-
hasiswa (butir nomor 10) dapat
diurutkan sebagai berikut, seba-
gai motivator (51,6%), partner
(67,97%), monitor (39,06%);
dan yang menjawab lain-lain
sebanyak 2,34%. Adapun peran-
peran yang dapat dimainkan do-
sen (butir nomor 9) adalah :
sebagai organizer (41,41%);
feedback organizer (42,97%);
prompter (34,4%), controller
(44,53%), evaluator (46,1%);
monitor (42,97%); dan yang
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menjawab lain-lain
15,62%.

Keterampilan Mendengarkan

Distribusi jawaban res-
ponden terhadap sub keteram-
pilan mendengarkan yang da-
pat dikembangkan (butir nomor
12) adalah: menemukan infor-
masi tertentu’ dalam teks lisan
(42,2%); memperoleh gambaran
umum mengenai isi teks lisan
(44,53%); menemukan pikiran
utama dalam -teks lisan (41,41
" %); menemukan seluruh infor-
masi rinci yang tersurat (36,72
%); menangkap seluruh infor-
masi yang tersirat (37,5%);
menafsitkan makna kata, frasa,
dan kalimat sesuai dengan kon-
teks (4531%); dan mendapat-
kan rasa senang (17,97%).

Implementasi pengajaran
sub-sub keterampilan di atas, da-
pat dilakukan melalui pengem-
bangan kegiatan belajar dan ba-
han pelajaran. Kegiatan belajar
vang dapat dikembangkan (butir
nomor 16) dapat berbentuk
mendengarkan kaset (58,6%);
menonton film (60,15%); diskusi
kelompok (45,31%); dan yang
menjawab lain-lain sebanyak
3,12%. Adapun bahan pelajaran
vang dapat digunakan untuk pe-
ngembangan keterampilan men-
dengarkan (butr nomor 13)
adalah kaset berbahasa Inggris
(63,9%); internet (42,97%); vi-
deo berbahasa Inggris (69,53
%); dan yang menjawab lain-lain
mencapai sekitar 23,46%.

Dalam kegiatan belajar
keterampilan berbahasa ini, ma-
hasiswa dan dosen memiliki pe-
ran masing-masing yang saling
mendukung. Secara umum, ja-

sebanyak

waban responden terhadap pe-
ran vang dapat dimainkan ma-
hasiswa (butir nomor 15) dapat
diurutkan sebagai berikut, seba-
gai motivator (46,9%), partner
(56,25%), monitor (45,31%),
dan yang menjawab lain-lain
sebanyak 5,47%. Adapun peran-
peran yang dapat dimainkan
dosen (butir nomor 14) adalah :
sebagai organizer (35,9%); fasili-
tator (42,97%), model (30,5%),
controller (46,1%), evaluator
(42,2%), monitor (33,6%), dan
menjawab lain-lain sebanyak
0,78%.

Keterampilan Berbicara
Distribusi jawaban res-
ponden terhadap sub keterampi-
lan berbicara yang dapat dikem-
bangkan (butir -nomor 17) ada-
lah: mengungkapkan fungsi ba-
hasa informatif, seperti meminta
informasi tentang sesuatu (66,4
%); mengungkapkan fungsi ba-
hasa aftudinal, seperti merasa
vakin, merasa prihatin, merasa
empati (45,31%); mengungkap-
kan fungsi bahasa aksi, seperti
memberikan sugesti, menyuruh
orang lain untuk melakukan se-
suatu (47,65%), dan yang men-
jawab lain-lain sebanyak 1,56%.
Sedangkan implementasi
pengajaran sub-sub keterampilan
tersebut dapat dilakukan melalui
pengembangan kegiatan belajar
bahan pelajaran. Kegiatan
belajar yang dapat dikembang-
kan (butir nomor 21) dapat
berbentuk bermain peran (47,65
%); pidato (44,53%); wawanca-
ra (45,31%); diskusi kelompok
(67,03%), dan yang menjawab
lain-lain sebanyak 3,12%. Ada-
pun bahan pelajaran yang dapat
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digunakan untuk pengembangan
keterampilan berbicara (butir no-
mor 18) adalah koran dan ma-
jalah berbahasa Inggris (67,2
%); artikel dari internet (46,9%);
buku teks (49,22%); kaset dan
video berbahasa Inggris (62,5
%), dan yang menjawab lain-lain
sebanyak 5,47%.

Dalam kegiatan belajar
keterampilan berbahasa ini, ma-
hasiswa dan dosen memiliki pe-
ran masing-masing yang saling
mendukung. Secara umum, ja-
waban responden terhadap pe-
ran yang dapat dimainkan ma-
hasiswa (butir nomor 20) dapat
diurutkan sebagai berikut, seba-
gai motivator (36,72%), partner
(62,5%), monitor (30,5%), feed-
back provider (42,2%), dan yang
menjawab lain-lain sebanyak
1,56%. Adapun peran-peran
vang dapat dimainkan dosen
(butir nomor 19) adalah: sebagai
organizer (35,15%); feedback
organizer (46,1%), prompter
(30,5%), controller (42,2%),
evaluator (41,41%), dan monitor
(36,72%).

Keterampilan Menulis
Distribusi jawaban res-
ponden terhadap sub keteram-
pilan menulis yang dapat di-
kembangkan (butir nomor 22)
adalah: menuliskan pesan pen-
dek dalam bahasa yang seder-
hana (47,65%); menuliskan ung-
kapan atau karangan deskriptif
(42,2%); menuliskan ungkapan
atau karangan narasi (50%); me-
nuliskan ungkapan atau karang-
an argumentatif (42,97%); mem-
buat surat pribadi dan resmi
(28,12%), dan yang menjawab
lain-lain sebanyak 3,12%. Imple-
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mentasi pengajaran sub-sub ke-
terampilan tersebut dapat dila-
kukan melalui pengembangan
kegiatan belajar dan bahan pe-
lajaran. Kegiatan belajar yang
dapat dikembangkan (butir no-
mor 26) dapat berbentuk me-
ringkas isi teks (49,22%); pidato
(67.97%); menulis bebas (32,81
%); menulis kooperatif (3,12%);
dan vang menjawab lain-lain
sebanyak 0,78%. Adapun bahan
pelajaran yang dapat digunakan
untuk pengembangan keterampi-
lan mendengarkan (butir nomor
23) adalah koran dan majalah
berbahasa Inggris (53,9%); arti-
kel dari infernet (44,53%); buku
teks (57,03%); dan yang menja-
wab lain-lain sekitar 2,9%.

Dalam kegiatan belajar
keterampilan berbahasa (menu-
lis) ini, mahasiswa dan dosen
memiliki peran masing-masing
vang saling mendukung. Secara
umum, jawaban responden ter-
hadap peran vang dapat dima-
inkan mahasiswa (butir nomor
25) dapat diurutkan sebagai be-
rikut, sebagai motivator (35,9
%), partner (67,2%), monitor
(30,5%), feedback provider
(35,15%), dan yang menjawab
lain-lain sebanyak 5,47%. Ada-
pun peran-peran yang dapat di-
mainkan dosen (butir nomor 24)
adalah, sebagai organizer (41,41
%); feedback organizer (29,7%),
prompter (32,03%), controller
(42,2%), evaluator (53,9%), dan
monitor (32,03%).

Prosedur Pembelajaran
Adapun prosedur pem-
belajaran yang dapat dikem-
bangkan guru / dosen untuk
membantu mahasiswa mengua-
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sai keterampilan berbahasa Ing-
gris mencakup tiga fase kegiatan:
pendahuluan, inti, dan akhir.

Sistem Evaluasi -

Berkenaan dengan sis-
tem evaluasi yang dapat digu-
nakan intuk mengukur kemajuan
mahasiswa, sebagian besar res-
ponden menganggap bahwa
evaluasi berproses selama dalam
belajar dan evaluasi formatif,
mid, dan sumatif, merupakan
dua sistem vang saling me-
lengkapi.

Deskripsi Model

Berdasarkan analisis di
atas, model pembelajaran baha-
sa Inggris berbasis kompetensi
dapat digambarkan berikut ini.

1. Pendekatan

a. Teori bahasa: Fungsional
dan Interaksional.

b. Teori belajar bahasa: Beha-
viorisme, Kognitivisme, dan
Humanisme

2. Desain

a.Tujuan pembelajaran bahasa
Inggris: Mahasiswa memiliki
kemampuan berbahasa Inggris
komunikatif dengan empat
keterampilan berbahasa: me-
nyimak, berbicara, membaca,
dan menulis yang seimbang,

b.Pengembangan Silabus: Struk-
tural-Fungsional atau Peneka-
nan Beragam.

c.Kegiatan Belajar: Komunikatif,
Berbasis Tugas, dan Terpusat
pada mahasiswa.

d.Peran siswa: variatif (fasilitator,
motivator, dan partner).

e.Peran dosen: variatif (model,
fasilitator, kokomunikator, mo-
nitor, evaluator).

3. Prosedur

a) Kegiatan pendahuluan
b) Kegiatan inti

c) Kegiatan akhir

4. Sistem Evaluasi

a) Pendekatan; integratif dan
komunikatif

b) Jenis tes: objektif, subjektif

c) Prosedur: Regular dan berke-
sinambungan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil ana-
lisis data dapat disimpulkan bah-
wa model pembelajaran bahasa
Inggris berbasis kompetensi ter-
susun dari beberapa aspek pem-
belajaran bahasa secara umum,
seperti pendekatan, desain, pro-
sedur, dan sistem evaluasi. Ber-
kenaan dengan pendekatan
vang dapat diterapkan dalam
kegiatan belajar, model tersebut
berpijak pada teori bahasa fung-
sional dan interaksional; serta
sintesa tiga teori belajar bahasa:
Behaviorisme, Kognitivisme, dan
Humanisme.

Desain model pembela-
jaran berbasis kompetensi meli-
puti lima bagian yang saling ter-
kait, yaitu tujuan, pengemba-
ngan silabus, kegiatan belajar,
peran siswa, dan peran guru. Tu-
juan pembelajaran bahasa Ing-
gris yang ingin dicapai adalah
agar mahasiswa memilki ke-
mampuan berbahasa Inggris ko-
munikatif dengan empat kete-
rampilan berbahasa: menyimak,
berbicara, membaca, dan menu-
lis yang seimbang. Pencapaian
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tujuan tersebut difasilitasi de-
ngan pengembangan silabus
Struktural-Fungsional atau Pene-
kanan Beragam vang berisikan
materi pengetahuan bahasa dan
penggunaan bahasa sesuai de-
ngan tingkat mahasiswa dengan
kegiatan belajar yang bersifat ko-
munikatif, berbasis tugas, dan
terpusat pada mahasiswa. Tentu-
nya, model kegiatan belajar ter-
sebut menuntut peran variatif
vang harus dimainkan maha-
siswa dan guru. Mahasiswa dan
guru dapat berperan sebagai
model, fasilitator, komunikator,
monitor, dan evaluator. Adapun
berkaitan dengan tahap imple-
mentatif dari segala suatu yang
diasumsikan pada pendekatan,
dan direncanakan pada desain,
model pembelajaran  bahasa
Inggris berbasis kompetensi da-
pat menerapkan tiga tahap ke-
giatan, yaitu pendahuluan, inti,
dan akhir. Kegiatan pendahu-
luan merupakan tahap kegiatan
vang banyak dimanfaatkan guru
untuk melihat kesiapan maha-
siswa dalam belajar; kegiatan inti
untuk penyampaian dan penda-
laman materi; dan akhir yang
digunakan untuk melihat pengu-
asaan mahasiswa terhadap ma-
teri yang telah dipelajari.

Untuk melihat kemaju-
an yang dicapai mahasiswa se-
telah masa belajar tertentu dosen
dapat mengembangkan sistem
evaluasi yang didasari oleh pen-
dekatan integratif dan komuni-
katif, yang menempatkan ke-
mampuan berbahasa Inggris ko-
munikatif sebagai kriteria pene-
liaian keberhasilan. Meskipun
demikian, jika dipandang perlu
pengembangan sistem evaluasi
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berdasarkan pendekatan struktu-
ral dapat juga dilakukan. Ada-
pun bentuk tes yang dapat digu-
nakan adalah tes objektif dengan
beberapa variannya dan tes sub-
jektif juga dengan beberapa vari-
annya. Kegiatan evaluasi terse-
but dapat dilakukan secara regu-
ler, seperti formatif, mid, dan su-
matif: atau berkesinambungan
selama masa belajar berlangsung
yang banyak mengandalkan ke-
tekunan dosen dalam menga-
mati kemajuan mahasiswa dari
waktu ke waktu.

Implikasi

Sesuai dengan hasil pe-
nelitian yang diperoleh, terdapat
beberapa implikasi teoretis dan
praktis yang dapat disampaikan.
Secara teoretis hasil penelitian
tersebut berimplikasi bahwa: 1.
Pembelajaran  bahasa Inggris
berbasis kompetensi perlu dida-
sari dengan teori bahasa fung-
sional dan interaksional; dan sin-
tesa dari tiga teori belajar bahasa
Behaviorisme, Kognitivisme, dan
Humanisme yang memungkin-
kan mahasiswa untuk mengem-
bangkan kompetensi komunikatif
yang diharapkan. 2. Pembelaja-
ran bahasa Inggris berbasis kom-
petensi perlu didukung dengan
pengembangan silabus komuni-
katif Struktural-Fungsional atau
Penekanan Beragam yang dida-
sari oleh tingkat pengetahuan
dan kemampuan berbahasa Ing-
gris mahasiswa, sehingga maha-
siswa dapat mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya se-
cara optimal. 3. Dalam pembe-
lajaran bahasa Inggris berbasis
kompetensi perlu dikembangkan
kegiatan belajar yang komuni-
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katif, berbasis tugas, dan terpusat
pada mahasiswa yang dapat
memberikan pengalaman berba-
hasa Inggris yang variatif, ber-
guna, dan berorientasi pada ke-
butuhan mahasiswa. 4. Dalam
pembelajaran  bahasa Inggris
berbasis kompetensi perlu di-
kembangkan prosedur pembela-
jaran vyang efektif dan efisien
vang biasanya dapat diperoleh
melalui tiga tahap kegiatan, vaitu
pendahuluan, inti, dan akhir. 5.
_Dalam pembelajaran  bahasa
~ Inggris berbasis kompetensi perlu
dikembangkan sistem evaluasi
vang menempatkan kriteria uta-
ma keberhasilan mahasiswa pa-
da berkomunikasi dalam bahasa
Inggris secara baik dan benar.
Adapun secara praktis,
hasil penelitian tersebut berim-
plikasi bahwa dalam pembela-
jaran berbahasa Inggris berbasis
kompetensi: (1) dosen perlu me-
ngembangkan diri sesuai dengan
tuntutan kualifikasi yang diha-
rapkan dalam pembelajaran ba-
hasa Inggris berbasis kompe-
tensi; (2) lembaga pendidikan
penyelenggara perlu melengkapi
fasilitas-fasilitas dan alat bantu
pembelajaran lainnya yang da-
pat menunjang keberhasilan pro-
gram; (3) dosen dan lembaga
pendidikan penyelenggara perlu
melakukan ujicoba model yang
telah dihasilkan untuk diketahui
efektivitasnya; dan (4) perlu dila-
kukan penelitian lanjutan yang
berdampak pada penyempurna-
an model pembelajaran bahasa
Ingaris berbasis kompetensi.

Saran
Sebagai  tindaklanjut
dari implikasi teoretis dan prak-
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tis,terdapat beberapa saran yang
perlu disampaikan. Disarankan
kepada lembaga pendidikan pe-
nyelenggara untuk mendorong
dan memberikan kesempatan
kepada dosen-dosen bahasa Ing-
gris untuk mengembangkan diri
melalui kegiatan-kegiatan semi-
nar, workshop, dan lokakarya
vang berkaitan dengan pembe-
lajaran bahasa Inggris berbasis
kompetensi.

Selain itu, disarankan
kepada lembaga pendidikan pe-
nyelenggara untuk melakukan
studi banding ke beberapa per-
guruan negeri dan swasta yang
telah mengembangkan pembela-
jaran bahasa Inggris berbasis
kompetensi yang sejenis.

Disarankan kepada do-
sen-dosen bahasa Inggris untuk
bertindak secara kreatif dan ino-
vatif dalam pengembangan kegi-
atan belajar dan bahan pelajaran
bahasa Inggris.
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